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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penlitian

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan (field
research), dengan menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
menggunakan pengamatan dan wawancara dalam pengumpulan data di
lapangan.! Dengan kaitannya penelitian ini, maka yang menjadi fokus
kajian adalah usaha Arloji Restoran Tulungagung berdasarkan data-data
yang diperoleh oleh peneliti baik data primer maupun data sekunder.

Didalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang memadu peneliti untuk mengeskplorasi dan memotret situasi sosial
secara menyeluruh luas dan mendalam,” sedangkan penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian.® Pendiskripsian penelitian tersebut
berdasarkan pada usaha Arloji Restoran Tulungagung.

B. Lokasi Penelitian

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan
penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori subtantif dan
dengan mempelajari serta mendalami fokus serta rumusan masalah
penelitian. Untuk itu pergola dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah
terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan.*

Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Arloji Restoran
yang berlokasi di Dsn Krajan, Desa Beji, Kab. Tulungagung. Peneliti

menggunakan penelitian ini karena keadaan dan lokasi yang mudah
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dijangkau juga memperoleh data-data yang sesuai, menjawab persoalan
dan fenomena yang terjadi sesuai dengan pokok fokus masalah yang
diajukan.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal
ini seperti yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif
kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat
pengumpulan data 5 utama.’

Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan
adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan
instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus
sebagai alat pengumpul data. Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam
kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antar
kedua belah pihak. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang
dibutuhkan. Peneliti melakukan penelitian di Arloji Restoran tanggal 6
Januari sampai 25 Maret 2020.

D. Data dan Sumber Data

Sumber data merupakan sumber darimana data dapat diperoleh.’
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan data
sekunder.

a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama atau
sumber asli.” Data tersebut diperoleh dari pihak Arloji Restoran
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

b. Data Sekunder
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Data sekunder adalah data yang sudah diterbitkan atau digunakan
pihak lain. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder
dari hasil dokumentasi, literature, dan website yang menunjang
penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang tepat dan akurat dalam
penelitian lapangan (field research) yang termasuk jenis penelitian
deskriptif kaulitatif ini, metode pengumpulan data yang dilakukan
meliputi:
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban
atas pertanyaan tersebut.®
Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti melakukan wawancara
langsung dengan pemilik dan karyawan Arloji Restoran. Adapun jenis
wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tidak
terstruktur atau terbuka, yaitu peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya.
2. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses
pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda), atau kejadian yang
sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-
individu yang diteliti.” Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah
obeservasi non partisipan artinya peneliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat.’® Observasi yang dilakukan dengan mencatatat

kejadian-kejadian yang terkait dengan bisnis Arloji Restoran.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu baik
tulisan, gambar atau Kkarya-karya monumental dari seseorang.
Dokumentasi sebagai pelengkap dari observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif. Metode dokumentasi adalah pengumpulan bukti-
bukti dan keterangan-keterangan seperti kutipan-kutipan dari surat
kabar, gambar-gambar dan sebagaiannya.™

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkannya, menyusun ke
dalam pola, dan membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan dapat
diinformasikan kepada orang lain.

Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan analisis
deskripsi denganr memaparkan data-data yang behubungan dengan strategi
pengembangan bisnis pada usaha Arloji Restoran Tulungagung.

Data-data yang telah terkumpul, selanjutnya dianalisis secara
kualitatif. Yang dimaksud dengan kualitatif adalah metode analisa data
yang dikelompokkan dan menyeleksi data yang diperoleh dari penelitian
lapangan menurut kualitas dan kebenarannya, kemudian dihubungkan
dengan teori-teori yang diperoleh dari studi kepustakaan, sehingga
diperoleh jawaban atas permasalahan yang diajukan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Uji keabsahan data meliputi uji kreadibilitas data (validitas
internal), uji depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas
eksternal/generalisasi), dan uji komfirmabilitas (obyektivitas).*?

Dalam penelitian kualitatif ini memakai beberapa teknik, yaitu:

1. Kepercayaan (kreadibility)
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Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang
berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. Ada beberapa teknik
untuk mencapai kreadibilitas ialah : perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, dan membercheck.

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai perbandingan.
Kemudian dilakukan cross check agar hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
dua triangulasi yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi metode.
Hal ini sesuai dengan saran Faisal untuk mencapai standar
kreadibilitas  hasil  penelitian  setidak-tidaknya menggunakan
triangulasi sumber data dan triangulasi metode.

Memperpanjang pengamatan

Dengan memperpanjang penagamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan memperpanjang
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan
semakin terbentuk rapport (hubungan), semakin akrab (tidak ada jarak
lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada
informasi yang disembunyikan lagi.

Dalam memperpanjang pengamatan ini, peneliti melakukan
penggalian data secara lebih mendalam supaya data yang diperoleh
menjadi lebih konkrit dan valid. Peneliti datang ke lokasi penelitian
walaupun peneliti sudah memperoleh data yang cukup untuk
dianalisis, bahkan ketika analisis data, peneliti melakukan crosscheck
dilokasi penelitian.

. Pemeriksaan sejawat
Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang



diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi
perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil
penelitian.

5. Kebergantungan (depandibility)

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati — hatian akan
terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan
meninterprestasikan data sehingga data dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Kesalahan sering dilakukan oleh manusia itu sendiri
terutama  peneliti  karena keterbatasan pengalaman, waktu,
pengetahuan. Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat
dipertanggungjawabkan melalui audit dependability oleh auditor
independent oleh dosen pembimbing.

6. Kepastian (konfermability)

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang
dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi
hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada pelacak
audit.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga tahap penelitian yaitu: tahap pra
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
1. Tahap Pra Lapangan

Tahap persiapan yang terdiri dari penjajakan lapangan, mengurus
ijin penelitian, penyusunan proposal, ujian proposal, dan revisi
proposal.

2. Tahap Pekerjaan lapangan atau pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti memahami fenomena yang terjadi
dilapangan untuk direkam sebagai data penelitian, terlibat langsung
dalam penelitian karena ini adalah penelitian kualitatif sehingga
peneliti sebagai pengumpul data langsung.

3. Tahap Analisis Data



Pada tahap ini membutuhkan ketekunan dalam observasi dan
wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai hal yang
dibutuhkan dalam penelitian; pengecekan keabsahan daya
menggunakan tiga triangulasi yaitu triangulasi sumber data, metode
dan waktu.

. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian
data yang sudah diolah disusun, disimpulkan, divertifikasi, selanjutnya
disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Kemudian
penelitia melakukan pengecekan, agar hasil penelitian mendapat
kepercayaan dari informan dan benar-benar valid. Langkah terakhir
yaitu penulisan laporan penelitian yang mengacu pada peraturan
penulisan karya ilmiah yang berlaku di Prodi Ekonomi Syariah,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung.



